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ABSTRAK

Krisis energi dan lingkungan membuat manusia di dunia berusaha memanfaatkan energi alternatif
terutama energi non CO,. Indonesia kaya akan potensi energi baru dan terbarukan terutama arus laut.
Pemanfaatan energi ini membutuhkan turbin Darieus atau Gorlov dengan sudu profil hidrofoil. Dalam
literatur profil aerofoil, koefisien Lift dan Drag hanya dari susut serang 0 sampai keadaan Stahl.
Sedangkan untuk turbin diperlukan koefisien Lift dan Drag dari 0 sampai 360°.

Dengan diperoleh koefisien Lift dan Drag maka dapat diperkirakan perhitungan secara matematik
karakteristik turbin Darieus ataupun Gorlof. Dalam penelitian ini dipakai sudu NACA 0015. Untuk
mencari koefisien Lift dan Drag dapat diperleh dengan bantuan program Gambit dan fluent. Program
Gambit untuk membuat prototipe profil, sedang program fluent untuk mencari koefisien Lift dan Drag
dengan sudut serang bergerak daro 0 sampai 360°.

Hasil diperoleh kurva koefisien Lift sebagai sinusioda dengan periode 180° (rr) dengan amplitudo
berbeda antara -270° sampai 90° dengan 90° sampai 270°. Sedangkan koefisien Drag berupa harga mutlak

sinusoida dengan periode 360° (2 m).

Kata Kunci: Koefisien Lift, Koefisien Drag, Profil NACA 0015

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Krisis energi dan lingkungan mendorong dunia
memanfaatkan energi baru terbarukan (EBT) terutama
energi yang tidak menghasilkan CO, seperti air, arus
laut, sinar matahari, angin, geothermal, dll. Indonesia
kaya akan energi arus laut kareda laut didalam negara
dikelilingi Samudra Pasifik dan Hindia. Pada 2005
Indoinesia telah berhasil melaksanakan Kebijakan
Energi Nasional dimana 5 % energi disuplai dari EBT
sehingga pada 2009 dibuat Paradigma Energi dimana
pada 2025 diharapkan EBT menjadi energi utama dan
BBM menjadi energi pendukung (Gambar 1).

Untuk mengkonversi energi arus laut diperlukan
turbin Darieus atau Gorlov yang memakai profil
hidrofoil. Data koefisien Lift dan Drag profil yang ada
hanya untuk sudut serang dari 0 sampai kondisi stahl,
sedangkan untuk turbin ini diperlukan data koefisien
lift dan drag dari 0 sampai 360°. Untuk memperoleh
data tersebut dipakai paket program komputer seperti
Gambit dan Matlab. Selanjutnya data koefdisien lift
dan drag untuk perancangan karakteristik turbin baik
Darieus atau Gorlov dengan profil yang dikehendaki.
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Gambar 1. Paradima Energi Nasional.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan mencari data koefisien lift
dan drag profil NACA 0015 dengan sudut serang dari 0
sampai 360°.
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Gambar 2. Distribusi tekanan pada profil

Profil aerofoil atau hidrofoil bila berada dalam
aliran fluida dengan sudut serang tertentu maka terjadi
distribusi tekanan seperti Gambar 2. Resultante dari
distribusi tekanan dalam area profil dapat diperoleh
gaya lift yang tegak lurus kecepatan relatif dan gaya
drag yang sejajar kecepatan relatif (Gambar 3). Dalam
Aerodinamika pada sudut serang cukup besar akan
menghasilkan stahl karena tingginya drag sehingga
data setelah syahl tidak diperlukan. Namun dalam
pemakaian turbin, karena turbin berputar maka baik
gaya lift dan drag akan mempunyai saham memutar
turbin (lihat Gambar 3).
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Gambar 4. Turbin dengan 3 sudu profil.
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Gambar 5. Perkembangan turbin air.

Karena jenis turbin ini masih relatif baru maka

belum ada data karakteristik turbin yang sudah
aplikatif. Untuk memperolehnya masih dilakukan
secara eksperimental dengan profil tertentu.
Metodologi.
Penelitian memakai benda uji profil NACA 0015.
Penampang profil NACA 0015 dibuat dengan paket
program Gambit dan dujadiukan data dalam program
simulasi. Simulasi dengan paket program Fluent
dengan ata gambar profil, masukan data berupa fluida
air dengan kecepatan aliran, massa jenis, viskositas dan
variasi sudut serang dari 0 sampai 360° dengan rentang
sudut 15° Luaran hasil berupa gambar distribusi
kecepatan, distribusi tekanan sekeliling permukaan
profil dan kurva koefisien lift vs sudut serang dan
koefisien drag vs sudut serang. Alat uji berupa
komputer grafis i5 dengan memori 2 GB

Gambar 6. Model Profil NACA 0021 dan NACA
0015

HASIL PENELITIAN
Hasil peta distribusi kecepatan (Gambar 5),
distribusi tekanan (Gambar 6) dan distribusi stream line
(Gambar 7) serta kurva Koefisien lift vs sudut serang
(Gambar 8) dan Kurva koefisien drag (Gambar 9).
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Gambar 5. Contoh distribusi tekanan pada sudut
serang 15°
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Gambar 6. Contoh distribusi tekanan pada sudut
serang 15°.
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Gambar 7. Contoh Treamline pada sudut serang 15°

PEMBAHASAN

Dari kurva koefisien lift terlihat merupakan
kurva sinusoida dengan amplitudu yang berbeda antara
sudut serang -90° sampai 90° dan sudut serang 90°
sampai 270°. Ini dapat dimengerti karena pada sudut
serang -90° sampai 90° leading edge terletak didepan
terkena fluida terlebih dahulu, sedang pada 90° sampai
270° justru tailing edge terkena fluida terlebih dahulu.
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Gambar 8. Koefisien lift vs sudut serang NACA 0015
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Gambar 9. Koefisien drag vs sudut serang NACA
0015.

Pada kurva koefisien drag vs sudut serang

terlihat berupa harga mutlah sinusoida (semua berharga
positif searah kecepatan aliran).
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Tindak lanjut

Hasil koefisien lift dan drag ini dapat dikai
sebagai data perancangan turbin Darieus maupun
Gorlov dengan sudu profil NACA 0015. Dengan
bantuan paket program MATLAB maka perancangan
tuirbin secara matematis dapat diperoleh.

Dengan cara yang sama dapat pula dilakukan
untuk kegiatan perancangan turbin dengan profil
hidrofoil yang lain sehingga kartakteristik turbin juga
dapat didekati secara matematik untuk variasi
kecepatan fluida (Reynold Number).

Selanjutnya dalam pemilihan turbin dengan
kecepatan aliran fluida yang ada di lapangan akan
diperoleh efisiensi yang optimal.

PENUTUP

Kesimpulan

Kurva koefisien lift vs sudut serang berupa
sinusoida dengan periode 180° dan amplitudo berbeda
antara sudut serang 270° atau -90° sampai 90° dan
antara 90° sampai 270°.
Kurva koefisien drag berupa harga mutlak sinusioda
karena semua berharga positif searah aliran fluida
dengan periode 360°.

Saran

Dilakukan pencarian koefisien lift dan koefisien
drag vs sudut serang untuk variasi Reynold Number
yang sesuai dengan kondisi lapangan. Dilakukan
pencarian koefisien lift dan koefisien drag vs sudut
serang untuk variasi profil yang lain dan variasi
Reynold Number sehingga dapat diperoleh data
perancangan turbin Darieus maupun Gorlov yang dapat
diaplikasikan secara optimal di lapangan.
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